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Received [18 Desember 2021] ABSTRAK
Revised [29 Desember 2021] Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
Accepted [1 Januari 2021] mensugesti kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi, Informatika &
Statistik Provinsi Bengkulu. Faktor-faktor tersebut mengacu pada
KEYWORDS pendapat Sanjaya yang terdiri dari faktor internal pegawai, faktor
Employee Performance, lingkungan internal organisasi & faktor lingkungan eksternal
Employee Internal Factors, organisasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif asosiatif
Organizational Internal, memakai menggunakan metode pengambilan sampel secara
Environmental Factors, keseluruhan (sampling jenuh) memakai jumlah populasi pegawai
Organizational External Aparatur Sipil Negara (ASN) 87 responden yang dijadikan sampel
Environmental Factors dalam penelitian dari 106 pegawai. Metode pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan metode keterangan lapangan memakai
penyebaran angket berupa daftar pernyataan berbentuk skala likert.

This is an apen access article under the Metode analisis dalam peenelitian ini yaitu analisis regresi linear
CC-BY-5A license berganda. Hasil penelitian ini menampakan bahwa variabel faktor
@ @@ internal pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar

tiga,561 memakai tingkat signifikansi 0,001. Variabel faktor lingkungan
internal organisasi juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai
sebesar 5,413 memakai tingkat signifikansi 0,000. Sementara variabel
faktor lingkungan eksternal organisasi sebesar 0,999 tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai karena tingkat signifikansinya
lebih akbar daripada 0,05 atau sebesar 0,321. Secara simultan faktor
internal pegawai, faktor lingkungan internal organisasi & faktor
lingkungan eksternal organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai sebesar 30,663 memakai tingkat signifikansi 0,000
maka hipotesa sanggup diterima.

ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the factors affecting employees
performance at at the Department of Information Communication and
Statistics Bengkulu Province. These factors refer to Sanjaya's opinion which
consists of employee internal factors, organizational internal
environmental factors and organizational external environmental factors.
This research is descriptive research using the overall sampling method
(saturated sampling) with a total population of 87 employees of the State
Civil Apparatus. The data collection method in this study used a
questionnaire method with the distribution of questionnaires in the form of
a list of statements in the form of a Likert scale. The method of analysis in
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this research is multiple linear regression analysis. The results of this study
indicate that the variable internal employee factors affect employee
performance by 3.561 with a significance level of 0.001. Variable internal
organizational environmental factors also affect employee performance of
5.413 with a significance level of 0.000. While the organizational external
environmental factor variable of 0.999 has no effect on employee
performance because the level of significance is greater than 0.05 or 0.321.
Simultaneously, employee internal factors, organizational internal
environmental factors and organizational external environmental factors
have a significant effect on employee performance of 30.663 with a
significance level of 0.000, so the hypothesis can be accepted..

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan suatu unsur dalam organisasi yang sanggup diartikan
sebagai personil, tenaga kerja, atau pegawai yang berperan sebagai penggerak organisasi dalam
mewujudkan eksistensinya. Hal yang sanggup menjadi ancaman adalah bila kinerja nir sanggup
dilaksanakan sesuai memakai tujuan organisasi.

Dinas Komunikasi, Informatika & Statistik Provinsi Bengkulumempunyai tugas membantu Gubernur
melaksanakan urusan pemerintahan & tugas pembantuan dalam bidang komunikasi & informatika,
bidang statistik & bidang persandian yang menjadi kewenangan provinsi.

Berkaitan memakai kasus kinerja pegawai dari segi kehadiran, masih dijumpai pegawai yang
terlambat tiba & pegawai yang meninggalkan tempat kerja tanpa izin. Selain dari beberapa konflik
tersebut, jugaditemukan konflik lainnya contohnya tanggung jawab, gaya kepemimpinan, kerjasama
tim, fasilitas, budaya rakyat, teknologi, kualitas kerja & kuantitas kerja.

Berdasarkan beberapa uraian dari konflik diatas, maka penulis tertarik mengambil judul yaitu
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Pada Dinas Komunikasi, Informatika & Statistik
Provinsi Bengkulu.

LANDASAN TEORI

Business

Manajemen Sumber DayaManusia

Hasibuan (2016:21), fungsi manajemen sumberdaya manusia meliputi:
Perencanaan (Human resources planning)
Pengorganisasian

Pengarahan (Directing)

Pengendalian (Controlling)

Pengadaan (Procurement)
Pengembangan (Development)
Kompensasi (Compensation)
Pengintegrasian (Integration)
Pemeliharaan (Maintenance)

Kedisiplinan (Discipline)

Pemberhentian (Separation)

T TS oo on oW

Kinerja Pegawai

Dalimunthe (2018:55) menjelaskan Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi & misi
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis organisasi. Indikator Kinerja Pegawai
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Simamora dalam Masram (2017:142) menentukan beberapa kriteria yang wajib dimiliki &
diharapkan bermanfaat bagi penilaian kinerja pegawai yaitu:

a. Stabilitas & Konsistensi

b. Evaluasi Kinerja Anggota Organisasi

c. Efektivitas Individu Anggota Organisasi

d. Dapat diukur.

Sanjaya (2019:14) yang terdiri dari tiga faktor, yaitu faktor internal pegawai, faktor lingkungan

internalorganisasi & faktor lingkungan eksternal organisasi. Indikator faktor-faktor kinerja pegawai:

Faktor Internal Pegawai:

a. Kehadiran

b. Kemandirian

c. Tanggung Jawab

Faktor Lingkungan Internal Organisasi:

a. Gaya Kepemimpinan

b. KerjasamaTim

c. Fasilitas

Faktor Lingkungan Eksternal Organisasi:

a. Budaya Masyarakat

b. Teknologi

Adapun dari Sanjaya (2019:14)kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

1. Faktor Internal Pegawai. Misalnya: kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas

2. Faktor Lingkungan Internal Organisasi. Misalnya: strategi organisasi, dukungan sumber daya
yangdiharapkan untuk melaksanakan pekerjaan, & sistem manajemen & kompensasi.

3. Faktor Lingkungan Eksternal Organisasi. Contohnya: krisis ekonomi & keuangan

Sastrohadiwiryo (2017:143), menyebutkan unsur-unsur yang dinilai dalam kinerja pegawai, yaitu:

1. Kesetiaan

Hasil kerja

Tanggung jawab

Ketaatan

Kejujuran

Kerjasama

Prakarsa

Kepemimpinan

O N Uk WN

METODE PENELITIAN

Metode Analisis
Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2013:363) uji validitas adalah ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Perhitungan uji validitas
menggunakan SPSS dengan kriteria pengambilan keputusan valid tidaknya suatu instrumen yaitu
dengan membandingakan rhitung dengan rkritis dengan tingkat kepercayaan 95% dan taraf
signifikansi 5%.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengatur ketepatan suatu ukuran atau alat pengukur
kehandalannya (Sugiyono, 2016:173).
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Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda merupakan metode analisis yang digunakan untuk meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi, analisis regresi
linear berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya dua atau lebih (Sugiyono,
2013:277).
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara variabel bebas, yaitu faktor internal pegawai (X1),
faktor lingkungan internal organisasi (X2) dan faktor lingkungan eksternal organisasi (X3) terhadap
variabel terikat, yaitu kinerja pegawai (Y) digunakan rumus sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2X2 +b3X3 +e

Keterangan:

Y = Kinerja Pegawai

a = Konstanta dari Persamaan Regresi

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi

X1 = Faktor Internal Pegawai

X2 = Faktor Lingkungan Internal Organisasi
X3 = Faktor Lingkungan Eksternal Organisasi
e = Variabel Pengganggu/Error

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien berganda atau R Square (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan
atau kontribusi dari keseluruhan variabel bebas, pengaruhnya terhadap variabel dependen (Y),
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas (X) yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Uji Hipotesis
Uji F

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh hipotesis secara simultan, yaitu diduga faktor
internal pegawai, faktor lingkungan internal organisasi dan faktor lingkungan eksternal organisasi
mempunyai oengaruh simultan (secara bersama-sama) terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Bengkulu.

Uji-t (test)
Uji-t (test) merupakan uji yang dilakukan peneliti untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
secara parsial antara variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Diperoleh hasil bahwa Uji Validitas faktor internal pegawai (X1), faktor lingkungan internal
organisasi (X2), dan faktor lingkungan eksternal organisasi (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) pada
Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Bengkulu dinyatakan VALID, hal ini dibuktikan
bahwa seluruh nilai korelasi pada setiap butir pernyataan lebih besar dari pada 0,2108 atau r
hitung> r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan dapat
dipertanggungjawabkan dan selanjutnya dapat dilakukan uji kehandalan/realibilitas.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach's Alpha
dengan bantuanprogram IBM SPSS Statistics 22. Berikut ini hasil uji reliabilitas pada masing-masing
variabel berdasarkan butir pernyataan:
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Tabel 1. Uji Reliabilitas

Scale Mean if Item Scale Variance if tem  Corrected Iltem- Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Total Correlation Item Deleted
X1 199,4818 91,114 ,095 ,895
X2 199,2126 87,614 452 ,889
X3 199,0814 86,890 ,507 ,881
Y 199,0249 94,828 ,455 ,963

Sumber : Hasil Olah Data, 2021

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari
hasil perhitungan. Suatu variabel dikatakan reliabel/handal jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha
(a) > 0,50. Dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan yang diberikan adalah HANDAL.

3. Analisis regresi linear berganda
Hasil yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 22

dan menggunakan persamaan regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 2. berikut.

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta

1 (Constant) -1,122 5,074 -221 |,826
Faktor —Internall ., 122 344 3,561 |,001
Pegawai
Faktor Lingkungan 4 4 4
Internal Organisasi 208 09 437 5413 1,000
Faktor Lingkungan
Eksternal ,091 ,091 ,089 ,999  [,321

Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Hasil Penelitian, 2021

Dari tabel di atas, dapat dibuat persamaan regresinya.
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3 +e
Y= -1,122 + 0,434X1 + 0,508X2 + 0,091 X3 + e

Dimana;

Y = Kinerja Pegawai

a = Konstanta

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi

X1 =Faktor Internal Pegawai

X2 = Faktor Lingkungan Internal Organisasi
X3 = Faktor Lingkungan Eksternal Organisasi

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta regresi sebesar -1,122 artinya jika tidak ada faktor Internal pegawai (X1), faktor
internal organisasi (X2) dan faktor lingkungan eksternal organisasi (X3) terhadap kinerja pegawai
(Y) maka nilainya adalah sebesar -1,122.

b. Koefisien regresi variabel faktor internal pegawai (X1) sebesar 0,434 artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan faktor internalpegawai mengalami kenaikan 1 maka kinerja
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pegawai (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,434. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif atau searah antara faktor internal pegawai terhadap kinerja pegawai. Semakin
tinggi nilai faktor internal pegawai maka semakin rendah kinerja pegawai.

c. Koefisien regresi variabel faktor lingkungan internal organisasi (X2) sebesar 0,508 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan faktor lingkungan internal organisasi mengalami
kenaikan 1 maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,508. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif atau searah antara faktor lingkungan internal organisasi
terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi nilai faktor lingkungan internal organisasi maka
semakin tinggi kinerja pegawai.

d. Koefisien regresi variabel faktor lingkungan eksternal organisasi (X3) sebesar 0,091 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan faktor lingkungan eksternal organisasi mengalami
kenaikan 1 maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,091. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif atau searah antara faktor lingkungan eksternal organisasi
terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi nilai faktor lingkungan eksternal organisasi maka
semakin tinggi kinerja pegawai.

e. Residual (standardized residual) adalah nilai residual yang telah terstandarisasi (nilai semakin
mendekati 0 maka model regresi semakin baik dalam melakukan prediksi, sebaliknya semakin
menjauhi O atau lebih dari 1 atau -1 maka semakin tidak baik model regresi dalam melakukan
prediksi.

4.KoefisienDeterminasi (R2)
Hasil uji determinasi ASN Pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Bengkulu

Tabel 3. Uji Determinasi
Model R R Square ‘ Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 725 | 526 | 509 [ 2,400

Sumber : Hasil Penelitian, 2021

Berdasarkan tabel 3. Diatas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,526 atau (52,68%). Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen sebesar 52,68% atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model ini
mampu menjelaskan sebesar 52,68% variasi variabel dependen. Sedangkan sisanya sebesar 47,32%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari
R Square. Sementara Standard Error of the Estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan
model regresi dalam memprediksikan nilai Y. Dari table.12 dapat dilihat 2,400ini berarti banyaknya
kesalahan dalam prediksi kinerja pegawai 2.400. Jika Standarderror of the estimate kurang dari
standar deviasi Y, maka model regresi semakin baik dalam memprediksi nilai Y.

5. Uji hipotesis

a.Uji F

Hasil uji koefisien signifikansi simultan (uji statistik F) dapat dilihat pada tabel Coefficientsa ANOVADb
dibawah ini :

Tabel 4. Uji Koefisien

Model ‘Sum of Squares ‘Df Mean Square F Sig.
Regression 529,888 3 176,629 30,663 ,000°
Residual 478,112 83 5,760

a. Predictors: (Constant) : faktor internal pegawai, faktor lingkungan internal organisasi dan faktor lingkungan
eksternal organisasi
Sumber : Hasil Penelitian, 2021
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Berdasarkan perbandingan nilai Fhitung dengan Ftabel maka nilai Fhitung lebih besar

daripada nilai Ftabel yaitu 30.663 > 2,48 hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima,
artinya terdapat pengaruh secara simultan antarafaktor internal pegawai, faktor lingkungan internal
organisasi dan faktor lingkungan eksternal organisasi terhadap kinerja pegawa pada Dinas
Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Bengkulu. Hal ini terlihat pada tingkat signifikansi
0,000 < 0,05.
b. Uji-t (test)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen (X1,X2,X3)
secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap variabel terikat atau variable dependen (Y).
Hasil output dari pengujian dengan mengunakan alat SPSS adalah sebagai berikut:

Dari Tabel 1. hasil pengujian secara parsial (uji t) di atas dapat diambil kesimpulan:

a. Uji t pada variabel faktor internal pegawai (X1) sebagai berikut:
Berdasarkanoutputdiatasdiperolehthitung sebesar 3.561 dan signifikansi 0,001 Tabel distribusi t
dicari pada a = 5% dengan derajat kebebasan (df) yaitu:
df =n-k-1=87-4-1 = 83 Maka ttabel adalah sebesar 1.66298
Ho: diterima jika t hitung > t tabel atau sig t < 0,05
Ha: diterima jika t hitung < t tabel atau sig t > 0,05
Kesimpulannya, karena t hitung> t tabel atau 3,561>1.66298 dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0.05 maka hipotesa diterima. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel faktor internal
pegawai (X1) terhadap variabel kinerja pegawai (Y).

b. Uji t pada variabel faktor lingkungan internal organisasi (X2) sebagai berikut:

Berdasarkan output diatas di peroleh thitung sebesar 5,413 dan signifikansi 0,000 maka dapat
disimpulkan menerima hipotesa. Variabel dari faktor lingkungan internal organisasi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).
Uji t pada variabel faktor lingkungan eksternal organisasi (X3) sebagai berikut:
Berdasarkan out put diatas diperoleh thitung < dari t tabel atau 0,999 <1.66298 dan tingakat
signifikansi < 0.05 atau sebesar 0,321 maka dapat disimpulkan menolak hipotesa. Variabel dari
faktor lingkungan eksternal organisasi (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Menerima Ha & menolak Ho merupakan faktor internal pegawai berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dalam Dinas Komunikasi, Informatika & Statistik Provinsi Bengkulu.
Hal ini dikerenakan taraf signifikansi yg diperoleh sebanyak 0.001.

2. Menerima Ho & menolak Ha merupakan faktor lingkungan internal organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dalam Dinas Komunikasi, Informatika & Statistik Provinsi
Bengkulu. Hal ini dikerenakan taraf signifikansi yg diperoleh sebanyak 0,000.

3. Menerima Ha & menolak Ho faktor lingkungan eksternal organisasi nir berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dalam Dinas 4 Komunikasi, Informatika & Statistik Provinsi Bengkulu.
Hal ini dikerenakan taraf signifikansi yg diperoleh sebanyak 0,321. Tingkat signifikansi yg
diperoleh lebih menurut 0.05 atau t hitung< t tabel.

4. Secara simultan faktor internal pegawai, faktor lingkungan internal organisasi & faktor

lingkungan eksternal organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dalam Dinas
Komunikasi, Informatika & Statistik Provinsi Bengkulu. Maka hipotesa bisa diterima
menggunakan taraf signifikansi yg diperoleh sebanyak 0,000.
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Saran

Dinas Komunikasi, Informatika & Statistik Provinsi Bengkulu usahakan bisa memperhatikan
faktor lingkungan eksternal organisasi supaya bisa menaikkan kinerja pegawai pada Dinas
Komunikasi, Informatika & Statistik Provinsi Bengkulu. Bagi peneliti selanjutnya, supaya bisa
menambahkan variabel & indikator-indikator lain, selain menurut 3 variabel & indikator-indikator yg
telah diteliti.
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